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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak mempunyai posisi yang penting dalam Islam, karena 

kesempurnaan Islam seseorang sangat tergantung kepada kebaikan dan 

kemuliyaan akhlaknya. Manusia yang dikehendaki Islam adalah manusia 

yang memiliki akhlak yang mulia, manusia yang memiliki akhlak mulialah 

yang  akan mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat. Jadi pembinaan 

akhlak sangat penting diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Azmi, 2004: 54).  

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia. 

Akhlak yang mulia sangat ditekankan, karena di samping akan membawa 

kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi 

masyarakat pada umumnya. Dalam artian bahwa akhlak utama yang 

ditampilkan seseorang, tujuanya untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia 

dan akhirat. Fakta sosial membuktikan, orang yang berakhlak mulia akan 

disukai masyarakat, kesulitan dan penderitaannya akan disukai masyarakat 

untuk dibantu dipecahkan, walau mereka tidak mengharapkannya (Azmi, 

2006: 60). 

Akhlak sebagai pondasi manusia untuk menjalankan kehidupan, kita 

sering mendengar berita-berita tentang kerusakan moral, mulai dari 

kalangan pelajar sampai orang tua. Di lingkungan pelajar dan mahasiswa 
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misalnya, sering kita dengar tawuran antar pelajar, siswa-siswi yang tidak 

berakhlak, dan pergaulan bebas.  

 Usaha yang dilakukan oleh Pondok Hajjah Nuriyah Shabran dalam 

membentuk akhlakul karimah mahasantri dengan menyelenggarakan shalat 

tahajud dengan berjamaah, shalat tahajud dilaksanakan pada hari selasa dan 

jum’at dan dimulai pukul 03.30 WIB.  

Berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mencari tahu apakah memang ada pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak 

dan bagaimana mekanisme shalat tahajud yang dilakukan mahasantri di 

Pondok Hajjah Nuriyah Shabran. Berdasarkan latar belakang itulah penulis 

mengadakan penelitian tentang: Pengaruh Shalat Tahajud Terhadap 

Akhlak Mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan 2011 

Dan 2012. 

B. Penegasan Istilah 

Sebagai langkah antisipasi agar tidak menimbulkan multi interpretasi 

terhadap judul skripsi Pengaruh Shalat Tahajud Terhadap Akhlak 

Mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan 2011 Dan 2012., 

dan sebagai langkah untuk lebih memfokuskan penelitian, maka penting 

kiranya peneliti untuk memberikan penegasan istilah, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pengaruh  

Pengaruh adalah “daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membantu watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang” (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 846). Sedangkan 

yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah sesuatu yang akan 

dihasilkan atau terwujud pada mahasantri.  

2. Shalat Tahajud 

Shalat Tahajud adalah shalat sunnah yang dilakukan seseorang 

setelah ia bangun dari tidurnya di malam hari meskipun tidurnya hanya 

sebentar. Sangat ditekankan apabila shalat ini dilakukan pada sepertiga 

malam yang terakhir karena pada saat itulah waktu dikabulkannya do’a. 

 3. Akhlak.   

 Adapun pengertian akhlak secara etimologi, akhlak berasal dari 

bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari kata khulk. Khulk di dalam kamus 

Al-Musjid berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat. 

Akhlak adalah sifat-sifat manusia terdidik (Asmara As, 2002: 1). 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang di maksud dengan akhlak 

adalah sifat-sifat manusia yang tertanam dalam jiwa selalu ada padanya. 

Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik.  

Dari penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul penelitian ini 

dapat dirumuskan pengertianya secara tertulis sebagai berikut: “Suatu 

penelitian yang membahas tentang pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak 

mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkata 2011 dan 2012.  
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Shalat tahajud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan mahasantri setiap hari Selasa dan Jum’at pukul 03.30 WIB. 

Sedangkan akhlak suatu perbuatan atau tingkahlaku yang dilakukan 

mahasantri dalam kehidupan kesehariannya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan latar belakang dan penegasan istilah di 

atas, maka rumus masalah yang dijadikan dalam skripsi ini adalah apakah 

ada pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri Pondok Hajjah 

Nuriyah Shabran angkatan 2011 dan 2012? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari pasti ada yang ingin 

dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh 

shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 

angkatan 2011 dan 2012. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan di atas, diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk: 

a.  Secara teoritis atau akademis, adalah dapat menambah wawasan 

khazanah dan pengembangan ilmu pendidikan, khusunya tentang 

pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri. 
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b.  Secara praktis, bagi Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, adalah dapat 

memberikan masukan dalam pelaksanaan kegiatan shalat tahajud 

mahasantri angkatan 2011 dan 2012 tersebut. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian, 

baik dalam bentuk buku, jurnal maupun majalah ilmiah. Adapun penelitian 

yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis angkat dalam skripsi 

ini antara lain : 

1. Feri Ardianto (FAI UMS, 2011) dalam skripsinya yang berjudul “Nilai 

Pendidikan Akhlak Hubungan Guru dengan Murid dalam Serat 

Wulangreh Karya Sri Susuhunan Pakoe Buwono IV”, menyimpulkan 

bahwa nilai pendidikan akhlak guru dengan murid dalam Serat 

Wulangreh antara lain: 

a. Hendaknya seorang murid selalu berupaya untuk menuntut ilmu dan 

cermat memilih guru untuk pencarian guru sejati. 

b. Seorang guru harus mempunyai kompetensi sesuai bidangnya. 

2. Muhammad Amin Sutrisno ( FAI UMS, 2012) dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Pengajian Hadits Arba’in Nawawiyah Terhadap 

Akhlak Peserta Kajian pada Pimpinan Ranting Muhammadiyah Desa 

Banyu Urip Kecamatan Klego Boyolali”, menyimpulkan a)  Kajian 

pengajian kitab Arba’in Nawawiyah termasuk dalam kategori cukup. Hal 

ini di sebabkan 84,62% dari responden penelitian mempunyai nilai 

64,08-87,84. b) Akhlak peserta pengajian kitab Hadist Nawawiyah 
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termasuk kategori cukup. Hal ini di sebabkan 92,31% dari responden 

penelitian berada pada interval 77,55-102,97. c. Pengajian kitab Arba’in 

Nawawiyah berpengaruh kuat terhadap akhlak peserta kajian pada 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah Desa Bayu Urip Kecamtan Klego 

Boyolali.     

3. Eva Varena (FAI UMS, 2010) dalam skripsinya yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling Islami dalam Meningkatkan  Akhlak Siswa 

di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta ” menyimpulkan bahwa staf 

sekolah, kepala sekolah, guru BK, wali kelas dan guru pelajaran sangat 

berperan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam di sekolah 

tersebut karena sudah terlaksana dengan baik. 

4.  Muhammad Latif (FAI UMS, 2012) dalam skripsinya yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Cinta Suci Zahrana 

Karya Habiburahman El-Shirazi”, menyimpulkan a) Nilai pendidikan 

akhlak terhadap Allah. b) Nilai pendidikan akhlak terhadap manusia 

yaitu akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluaraga dan akhlak 

terhadap masyarakat. c. Nilai pendidikan akhlak terhadap alam.   

Berdasarkan penulusuran berbagai macam penelitian diatas, belum 

ditemukan penelitian tentang “pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak 

mahsantri pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan 2011 dan 2012”.  

Dengan demikian penelitian ini memenuhi unsur kebaharuan. Apabila 

terdapat penelitian yang mirip atau bahkan sama dari penelitian yang akan 

penulis angkat, maka hal itu di luar pengetahuan penulis.  
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F. Metode Penelitian 

Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam 

mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya sehingga dapat 

mencapai objek atau tujuan pemecahan masalah. Sedangkan metode penelitian 

adalah suatu cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan dimana usaha itu dilakukan dengan 

metode ilmiah (Sugiyono, 2006:12).. 

Untuk melakukan penelitian ini diperlukan metode penelitian yang 

tersusun secara sistematis, dengan tujuan agar data yang diperoleh merupakan 

data yang valid, sehingga penelitan ini layak diuji kebenarannya. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

langsung dilaksanakan di lapangan atau kehidupan yang sebenarnya secara 

spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi (Purwanto, 2006: 28). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data deskriptif, untuk mencari  

gambaran yang detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Penelitian ini 

dilakukan melalui proses kerja kolaborasi anatara peneliti dan pembina 

mahasantri angkatan 2011 dan 2012. 

Kegiatan awal dimulai dari melakukan studi pendahuluan. Pada 

kegiatan ini, peneliti  mendiskusikan tentang kegiatan shalat tahajud dan 

bagaimana melakukan pengamatan dengan pembina mahasantri angkatan 

2011 dan 2012 berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. Pengamatan 

selama tindakan penelitian dilakukan peneliti. Refleksi dilakukan peneliti 
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bersama pembina mahasantri angkatan 2011 dan 2012. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk memberikan makna, menerangkan dan menyimpulkan 

hasil tindakan yang telah dilakukan. Dalam skripsi ini lembaga yang 

menjadi tempat penelitian adalah Pondok Hajjah Nuriyah Shabran.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya 

menekankan analisisnya pada data numerical (angka) yang diolah dengan 

metode statistik. Oleh karena itu penelitian ini  ingin mengetahui pengaruh 

shalat tahajud terhadap akhlak. Maka yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini adalah Variabel X yaitu shalat tahajud dan Variabel Y akhlak 

mahasantri. 

2. Metode Penelitian Subyek 

Untuk memudahkan memperoleh data dalam penelitian ini maka 

penulis memerlukan sumber data. Menurut  Arikunto (2006: 129), yang 

dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data diperoleh.  

a.  Populasi 

Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian” (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 130). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran angkatan 

2009, 2012 2011, dan 2012. Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri 

sebanyak 83 mahasantri. 
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b.  Sampel 

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 

(Arikunto, 2006: 131). Untuk mengambil sampel sebagai pedoman 

adalah apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi apabila 

subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15 % atau 20-

25 % lebih (Arikunto, 2006: 134).  

Oleh karena itu, populasi pada penelitian ini adalah mahasantri 

angkatan 2011 dan 2012 yang mengikuti kegiatan shalat tahajud di 

Pondok Hajjah Nuriyah Shabran yang berjumlah 43 mahasantri. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a.  Angket 

Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang 

harus diisi dan dikembalikan oleh responden kepada peneliti 

(Nasution, 2001: 128). Metode digunakan untuk mendapatkan 

keterangan dari  sumber data tentang terkait pertanyaan pengaruh 

shalat tahajud bagi mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran 

angkatan 2011 dan 2012. 

b.  Observasi 

Metode observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata  atau pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap obyek  dan menggunakan seluruh 

alat indra. Metode ini penulis gunakan untuk mengamati lebih 
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dekat bagaimana proses pelaksanaan shalat tahajud di Pondok 

Hajjah Nuriyah Shabran. Disamping itu peneliti juga langsung 

mengamati gedung, sarana prasarana dan keadaan umum 

mahasantri. 

c.  Wawancara 

Metode Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. 

Dalam penelitian ini, peneliti mewancarai pembina Pondok Hajjah 

Nuriyah Shabran angkatan 2011 dan 2012 terkait proses 

pelaksanaan shalat tahajud. 

d.  Dokumen 

Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, 

transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen, dan 

sebagainya” (Arikunto, 2006: 231) . Metode ini  digunakan untuk 

mengambil data yang berhubungan dengan gambaran umum 

tentang Pondok Hajjah Nuriyah Shabran yang meliputi sejarah 

berdirinya,  sarana dan prasarana dan struktur organisasi pondok. 

4. Metode Analisis Data 

Sugiyono (2006: 235) menjelaskan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan 
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data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya 

tehnik analisis data. Teknik analisis data dalam menguji hipotesis  

menggunakan rumus Produk Moment dengan rumus sebagai berikut: 

     
 ∑     ∑   ∑ 

√{ ∑    ∑   } {∑    ∑   }  

 

Keterangan : 

rxy : Koefisien Korelasi antara x dan y 

Σxy : Jumlah skor antara x dan y 

X  : Shalat tahajud 

Y  : akhlak mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran angkatan  

      2011 dan 212 

N  : Jumlah Subyek (Arikunto, 1987: 206). 

5. Hipotesis 

Menurut  Arikunto (2006: 25) hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih harus 

dibuktikan, ditest atau diuji. Dari pendapat di atas dapat dipahami 

bahwa hipotesis merupakan praduga peneliti dari sesuatu gejala, dan 

praduga tersebut kemudian diteliti kebenarannya. Apabila shalat 
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tahajud dapat berjalan dengan baik maka akan memberi dampak positif 

kepada  akhlak mahasantri. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada dua, 

yaitu: 

a. Hipotesis Nol (Ho) 

 Tidak ada pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri 

Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan 2011 dan 2012. 

b. Hipotesis Kerja (Ha) 

Ada pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri Pondok 

Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan 2011 dan 2012. 

G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab, dan masing-

masing  bab terdiri dari beberapa sub bab. Secara sistematis penyusunannya 

sebagai berikut; 

BAB I. Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan.  

BAB II. Kajian Teoritik. Pembahasan dalam bab ini meliputi dua 

bagian yaitu: bagian pertama membahas tentang Kajian Teori yang berisi 

shalat tahajud yang mencakup pengertian shalat tahajud, landasan shalat 

tahajud, dan keutamaan shalat tahajud. 
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Kedua  akhlak. Yang meliputi pengertian akhlak, landasan akhlak, 

ruang lingkup akhlak, kedudukan dan fadhilah akhlak, macam-macam akhlak 

dan cirri-cirinya. 

BAB III. Diskripsi pelaksanaan shalat tahajud di Pondok Hajjah 

Nuriyah Shabran. Pembahasan dalam bab ini meliputi dua bagian, yaitu 

bagian pertama gambaran umum Pondok Hajjah Nuriyah Shabran yang 

pembahasannya meliputi: Letak Geografis, Sejarah Singkat Berdirinya 

Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, Struktur Organisasi Pondok Hajjah Nuriyah 

Shabran, Visi, Misi dan Kurikulum, Sarana dan Prasarana, Keadaan Pembina 

dan Mahasantri. 

Bagian kedua pemaparan data tentang pelaksanaan kegiatan shalat 

tahajud di Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, data shalat tahajud terhadap 

akhlak mahasantri di Pondok Hajjah Nuriyah shabran angkatan 2011 dan 

2012. 

Bab IV. Analisis data, yang membahas tentang pengaruh shalat tahajud 

terhadap akhlak mahasantri pondok Hajjah Nuriyah Shabran angkatan 2011 

dan 2012. 

Bab V. Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. 

 


